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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

2.1. Kajian Pustaka 

2.1.1 Pengertian Industri 

Industri dalam arti sempit adalah kumpulan perusahaan yang menghasilkan 

produk sejenis dimana terdapat kesamaan dalam bahan baku yang digunakan, 

proses, produk akhir dan konsumen akhir. Dalam arti yang lebih luas, industri 

merupakan kumpulan perusahaan yang memproduksi barang dan jasa dengan 

elastisitas silang yang positif dan tinggi (Kuncoro, 2007: 167) 

Sedangkan pengertian industri menurut Sandy (1985: 154) adalah usaha 

untuk memproduksi barang dari bahan baku atau bahan mentah melalui proses 

penggarapan dalam jumlah besar sehingga barang tersebut dapat diperoleh dengan 

harga satuan yang serendah mungkin tetapi dengan mutu setinggi mungkin. Dari 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa mengolah barang dari bahan 

mentah, bahan baku, barang setengah jadi hingga barang jadi menjadi barang yang 

siap digunakan dengan nilai yang lebih tinggi. 

2.1.2 Pengertian Industri Kecil 

Industri kecil adalah kegiatan industri yang dikerjakan di rumah-rumah 

penduduk yang pekerjanya merupakan anggota keluarga sendiri yang tidak terikat 

jam kerja dan tempat. Industri kecil dapat juga diartikan sebagai usaha produktif 

diluar usaha pertanian, baik itu merupakan mata pencaharian utama maupun 

sampingan (Tambunan, 1999). Industri kecil merupakan industri yang berskala 
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kecil dan industri rumah tangga yang diusahakan untuk menambah pendapatan 

keluarga. 

Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2017, industri kecil adalah industri 

yang mempekerjakan 5-19 orang pekerja. Jika jumlahnya kurang dari lima orang 

atau antara 1-4 orang maka termasuk dalam kategori industri rumah tangga. 

Berdasarkan kriterianya, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 tahun 

2014 tentang Perindustrian, industri kecil ditetapkan berdasarkan jumlah tenaga 

kerja dan nilai investasi tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

Ketetapan nilai investasi untuk industri kecil yaitu perusahaan dengan nilai 

investasi seluruhnya sampai dengan Rp. 500.000.000 tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. Industri kecil juga dapat dikelompokkan berdasarkan 

eksistensi dinamisnya yaitu (Ismi, 2016): 

a. Industri lokal, adalah kelompok jenis industri yang menggunakan 

kelangsungan hidupnya kepada pasar setempat yang terbatas. Serta 

relatif tersebar dari segi lokasinya. Skala usaha kelompok ini umumnya 

sangat kecil dan target pemasarannya yang sangat terbatas 

menyebabkan kelompok ini pada umumnya hanya menggunakan sarana 

transportasi sederhana. 

b. Industri sentra, adalah kelompok jenis industri yang dari segi satuan 

usaha mempunyai skala kecil tetapi membentuk suatu pengelompokkan 

atau kawasan produksi yang terdiri dari kumpulan unit usaha yang 

menghasilkan barang sejenis. Serta memiliki jangkauan pasar yang 

lebih luas dari pada industri kecil.  
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c. Industri mandiri, pada dasarnya dapat dikelompokkan sebagai 

kelompok industri yang masih punya sifat-sifat industri kecil. Namun 

teknologi produksi yang cukup canggih. 

2.1.2 Pengertian Bordir 

Bordir merupakan sebuah seni yang memadukan dekorasi sulaman pada 

kain dengan menggunakan alat bantu jarum dan benang. Bordir merupakan suatu 

ungkapan rasa yang memiliki nilai artistik yang memiliki kepuasan batin. Namun 

sesuai dengan bergulirnya waktu dalam tempaan situasi dan kondisi, bordir 

menjadi salah satu komoditas perdagangan yang diminati hingga kini. 

Dalam Tesaurus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008: 6), bordir 

merupakan, hiasan dari benang yang dijahitkan pada kain, sulaman, tekat. Lebih 

lanjut Hery Suhersono (2005: 6), menjelaskan pengerjaan hiasan ini sangat 

sederhana, pada awalnya pembuatan hiasan dengan teknik sulam (bordir) hanya 

dikerjakan dengan tangan menggunakan alat berupa jarum dan benang sebagai 

bahannya, kemudian munculah istilah sulam. Sebenarnya istilah sulam dan bordir 

sama, yaitu hiasan dari benang yang dijahitkan pada kain. 

Istilah bordir identik dengan menyulam, karena kata 'bordir' diambil dari 

kata istilah Inggris 'embroidery', yang artinya sulaman. Dengan menggunakan 

jari-jemari tangan kedua alat ini ditusuk-tusukkan pada kain, lalu muncullah 

berbagai istilah berbagai jenis tusuk, yang pada akhirnya disebut dengan istilah 

sulam (Suhersono, 2005: 6).  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik pemahaman bahwa bordir 

adalah teknik pembuatan motif pada permukaan kain dengan cara membuat tusuk-
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tusuk hias dari benang. Sedangkan seni kerajinan bordir adalah kegiatan yang 

menghasilkan produk-produk bordiran atau usaha pembuatan produk dengan 

menggunakan teknik bordir.  

Bordir pada zaman dahulu menggunakan yang disebut dengan sulam, 

namun dengan kemajuan teknologi dan perkembangan zaman bordir kini 

menggunakan mesin bordir manual bahkan sekarang mesin bordir dengan 

menggunakan computer. Mesin bordir computer lebih canggih pengerjaannya. 

2.1.4 Teori Produksi 

Teori produksi adalah studi tentang produksi atau proses ekonomi untuk 

mengubah faktor produksi (input) menjadi hasil produksi (output). Produksi 

menggunakan sumber daya untuk menciptakan barang atau jasa yang sesuai untuk 

digunakan. Dalam teori produksi, produksi adalah suatu kegiatan untuk 

menambah nilai guna pada suatu barang. Produksi di ukur sebagai “tingkat hasil 

produksi (output) perperiode waktu” karena merupakan konsep aliran. 

Proses produksi yaitu suatu kegiatan perbaikan terus-menerus (continuos 

improvment), yang dimulai dari sederet siklus sejak adanya ide-ide untuk 

menghasilkan suatu produk, pengembangan produk, proses produksi, sampai 

distribusi kepada konsumen (V. Gaspersz, 2004).  

Ada 3 aspek proses produksi antara lain : 

a. Kuantitas barang atau jasa di hasilkan. 

b. Bentuk barang atau jasa di ciptakan, dan 

c. Distribusi temporal dan spasial dari barang atau jasa yang di hasilkan. 
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Secara umum, produksi dapat diartikan sebagai kegiatan optimalisasi dari 

faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, modal dan lain-lainnya oleh 

perusahaan untuk menghasilkan produk berupa barang-barang dan jasa-jasa. 

Secara teknis, kegiatan produksi dilakukan dengan mengkombinasikan beberapa 

input untuk menghasilkan sejumlah output. Dalam pengertian ekonomi, produksi 

didefinisikan sebagai usaha manusia untuk menciptakan atau menambah daya atau 

nilai guna dari suatu barang atau benda untuk memenuhi kebutuhan manusia. 

Berdasarkan pada kepentingan produsen, tujuan produksi adalah untuk 

menghasilkan barang yang dapat memberikan laba. Tujuan tersebut dapat 

tercapai, jika barang atau jasa yang diproduksi sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa sasaran kegiatan produksi 

adalah melayani kebutuhan masyarakat atau untuk memenuhi kebutuhan hidup 

masyarakat umum. Dengan demikian produksi itu tidak terbatas pada 

pembuatannya saja tetapi juga penyimpanannya, distribusi, pengangkutan, 

pengeceran, pemasaran kembali, upaya-upaya mensiasati lembaga regulator atau 

mencari celah hukum demi memperoleh keringanan pajak atau lainnya (Nofia, 

2016).  

Produksi adalah kegiatan yang dilakukan untuk menambah nilai suatu objek 

atau membuat objek baru sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. 

Kegiatan menambah kegunaan suatu objek tanpa mengubah bentuknya disebut 

produksi jasa. Sedangkan kegiatan menambah kegunaan suatu benda dengan 

mengubah sifat dan bentuk yang disebut produksi barang.  
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Sadono Sukirno (2013) menjelaskan bahwa fungsi produksi merupakan sifat 

hubungan diantara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan. 

Faktor produksi dikenal pula dengan istilah input dan jumlah produksi selalu juga 

disebut sebagai output.  

Faktor-faktor produksi yang digunakan bersamaan dengan cara tertentu 

sehingga membuat produktivitas masing-masing faktor bergantung pada jumlah 

faktor produksi lainnya yang tersedia untuk digunakan dalam proses produksi 

lainnya (Mankiw, 2009 : 504).  

Kegiatan operasi merupakan bagian dari kegiatan organisasi yang 

melakukan transformasi dari masukan (input) menjadi keluaran (output). Masukan 

berupa sumber daya yang diperlukan seperti : modal, bahan baku dan tenaga 

kerja, sedangkan keluaran dapat berupa barang setengah jadi maupun barang jadi 

dan jasa. 

2.1.5 Fungsi Produksi 

Fungsi produksi adalah suatu persamaan yang menunjukan hubungan 

ketergantungan antara tingkat input yang digunakan dalam proses produksi 

dengan tingkat output yang di hasilkan. Faktor-faktor produksi dikenal pula 

dengan istilah input dan jumlah produksi selalu juga disebut sebagai output. 

Fungsi produksi menurut Sadono Sukirno dalam buku Mikroekonomi Teori 

Pengantar (2013) menyatakan dalam bentuk rumus, yaitu seperti berikut :  

Q = f (K, L, R, T) 

Penjelasan : 

Q = Jumlah output (hasil) 
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K = Kapital (Modal) 

L = Labour (Tenaga Kerja) 

R = Raw Material (Kekayaan/Sumber Daya) 

T = Teknologi 

Q adalah output, sedangkan K,L,R,dan T merupakan input. Dimana K 

adalah jumlah stok modal, L adalah jumlah tenaga kerja dan ini meliputi berbagai 

jenis tenaga kerja dan keahlian keusahawan, R adalah kekayaan alam, dan T 

adalah tingkat teknologi yang digunakan. Sedangkan Q adalah jumlah produksi 

yang dihasilkan oleh berbagai jenis faktor-faktor produksi tersebut, yaitu secara 

bersama digunakan untuk memproduksi barang yang sedang dianalisis sifat 

produksinya.  

Persamaan tersebut merupakan besar kecilnya tingkat produksi suatu barang 

tergantung kepada jumlah modal, jumlah tenaga kerja, jumlah kekayaan alam, dan 

tingkat teknologi yang digunakan. Jumlah produksi yang berbeda-beda dengan 

sendirinya akan memerlukan berbagai faktor produksi tersebut dalam jumlah yang 

berbeda-beda juga. Di samping itu, untuk satu tingkat produksi tertentu, dapat 

pula digunakan gabungan faktor produksi yang berbeda. Sebagai contoh, untuk 

memproduksi sejumlah hasil pertanian tertentu perlu digunakan tanah yang lebih 

luas apabila bibit unggul dan pupuk tidak digunakan, tetapi luas tanah dapat 

dikurangi apabila pupuk dan bibit unggul dan teknik bercocok tanam modern 

digunakan. Dengan membandingkan berbagai gabungan faktor-faktor produksi 

untuk menghasilkan sejumlah barang tertentu dapatlah ditentukan gabungan 
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faktor produksi yang paling ekonomis untuk memproduksi sejumlah barang 

tersebut. 

 

2.1.6 Fungsi Produsi Dengan Satu Input Variabel (Fungsi Produksi Jangka 

Pendek) 

Teori produksi yang menjelaskan hubungan antara tingkat produksi dengan 

satu jenis faktor produksi yang dapat diubah (variabel input). Dalam analisa disini 

diasumsikan fungsi produksinya Q = f (K, L) dimana tenaga kerja (L) adalah 

variabel input dan modal (K) adalah fixed input. Hukum hasil lebih yang semakin 

berkurang “The Law of Diminishing Returns” mengatakan bahwa apabila faktor 

produksi yang dapat ditambah jumlahnya (biaya variabel seperti tenaga kerja) 

terus menerus ditambah sebanyak satu unit, pada mulanya produksi total akan 

semakin banyak penambahannya, tetapi sesudah mencapai suatu tingkat tertentu 

produksi tambahan akan semakin berkurang dan akhirnya mencapai nilai negatif. 

Sifat pertambahan produksi seperti ini menyebabkan pertambahan produksi total 

semakin lambat dan akhirnya mencapai tingkat maksimum dan kemudian 

menurun (Sadono Sukirno, 2013).  

Dalam gambar di bawah ini terlihat hubungan total produksi, produksi 

marginal dan produksi rata-rata terdapat 3 tahapan. Tahap I menunjukkan tenaga 

kerja yang masih sedikit, apabila ditambah akan meningkatkan total produksi, 

produksi rata-rata dan produksi marginal. Tahap II produksi total terus meningkat 

sampai produksi optimum sedangkan produksi rata-rata menurun dan produksi 

marginal menurun sampai titik nol. Tahap III penambahan tenaga kerja 
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menurunkan total produksi dan produksi rata-rata, sedangkan produksi marginal 

negatif. Dibawah ini pada gambar 2.1 merupakan kurva hubungan total produksi, 

produksi marginal dan produksi rata-rata : 

 

 

Gambar 2.1 

Hubungan Antara Kurva TPP, MPP dan APP 

Keterangan : 

1. Kurva TPP (Total Physical Product) adalah kurva yang menunjukkan tingkat 

produksi total pada berbagai tingkat penggunaan input variabel (input-input 

lain yang dianggap tetap). 

2. Kurva MPP (Marginal Physical Product) adalah kurva yang menunjukkan 

tambahan (kenaikan) dari TPP, yaitu ΔTPP atau ΔY yang disebabkan oleh 

penggunaan tambahan satu unit input variabel. 

3. Kurva APP (Average Physical Product) adalah kurva yang menunjukkan hasil 

rata-rata per unit variabel pada berbagai tingkat penggunaan input. 
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2.1.7 Fungsi Produsi Dengan Dua Input Variabel 

Kondisi output optimum pada saat kurva isocost bersinggungan dengan 

kurva isoquant. 

a. Isocost 

Isocost menggambarkan gabungan faktor-faktor produksi yang dapat 

diperoleh dengan menggunakan sejumlah biaya tertentu. Untuk menghemat biaya 

produksi dan memaksimumkan keuntungan, perusahaan harus meminimumkan 

biaya produksi. Untuk membuat analisis mengenai perminimuman biaya produksi 

perlulah dibuat garis biaya atau isocost. 

 
Sumber : Teori Pengantar Ekonomi Mikro (Sadono Sukirno, 2013) 

Gambar 2.2 

Kurva Garis Biaya Sama (Isocost) 

b.  Isoquant 

Isoquant menunjukkan kombinasi dua macam input yang berbeda yang 

menghasilkan output yang sama. Isoquant adalah sebuah kurva yang 
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memperlihatkan semua kemungkinan kombinasi dari input yang menghasilkan 

output yang sama. 

 

Sumber : Teori Pengantar Ekonomi Mikro (Sadono Sukirno, 2013) 

Gambar 2.3 

Kurva Produksi Sama (Isoquant) 

Isoquant produksi menunjukkan berbagai kombinasi input yang diperlukan 

sebuah perusahaan untuk memproduksi suatu jumlah output tertentu. 

Ciri-ciri isoquant : 

1. Mempunyai kemiringan negatif. 

2. Semakin kekanan kedudukan isoquant menunjukkan 

semakin tinggi jumlah output. 

3. Isoquant tidak pernah berpotongan dengan isoquant 

lainnya. 

4. Isoquant cembung ke titik origin 

c. Isoquant dan Isocost 

Teori produksi dengan menggunakan dua variabel input adalah 

mengkombinasikan antara faktor produksi tenaga kerja dan modal. Dalam 

berproduksi, seorang produsen tentu saja dihadapkan pada bagaimana 
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menggunakan faktor produksinya secara efisien untuk hasil maksimum. Oleh 

karena itu, produsen akan berusaha mencari kombinasi terbaik antara dua variabel 

input tersebut. Hasil produksi sama dalam teori ini akan ditunjukkan oleh suatu 

kurva yang diberi nama isoquant curve (biasanya disebut isoquant sisi) sedangkan 

biaya yang digunakan dalam rangka menghasilkan produk tersebut disebut isocost 

(biaya sama). Produsen dalam kondisi keseimbangan jika dapat memaksimumkan 

outputnya dengan sejumlah pengeluaran tertentu. Berikut ini gambar 2.2 

menjelaskan mengenai isoquant dan isocost curve pada titik keseimbangan. 

 

 

 

 

 

Sumber : Teori Pengantar Ekonomi Mikro (Sadono Sukirno, 2013) 

Gambar 2.4 

Kurva Isoquant dan Isocost 

2.1.8  Fungsi Produksi Cobb Douglas  

Cobb Douglas merupakan bentuk fungsional dari fungsi produksi secara 

luas digunakan untuk mewakili hubungan output untuk input. Hal ini diusulkan 

oleh Knut Wicksell dan diuji terhadap bukti statistik oleh Charles Cobb dan Paul 

Douglass. Bentuk khusus fungsi produksi Cobb Douglas yang dipakai secara luas 

dalam analisis ekonomi sebagai berikut :  

K 

L 

K* 

L* 

A 

Q 
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Q = A 𝐾𝛼𝐿1−𝛼 

 A adalah konstanta positif dan 𝛼 adalah menunjukkan tingkat efisiensi 

proses produksi secara keseluruhan. Semakin besar 𝛼 maka semakin efisien 

organisasi produksi. Yang mula-mula kita perhatikan disini adalah sebuah versi 

umum fungsi tersebut, yaitu: 

Q = A𝐾𝛼𝐿 𝛽 

𝛽 adalah pecahan positif lainnya yang dapat sama dengan atau tidak sama 

dengan 1- 𝛼. Beberapa ciri utama dari fungsi ini yaitu:  

1. Homogen derajat (𝛼 + 𝛽).  

2. Dalam kasus 𝛼 + 𝛽 = 1, fungsi tersebut adalah fungsi homogen secara 

linier.  

3. Isokuan mempunyai kemiringan yang negatif dan cembung sempurna 

untuk setiap nilai positif dari K dan L.  

4. Kuasi cekung sempurna untuk nilai K dan L yang positif. 

5. Homogenitasnya dapat dilihat dengan mudah dari kenyataan bahwa 

dengan mengubah K dan L menjadi 𝜕𝐾 dan 𝜕𝐿, output nya akan 

berubah menjadi: 

A (𝜕𝐾)𝛼 (𝜕𝐿)𝛽 =  𝜕𝛼+𝛽  (𝐴𝐾𝛼𝐿𝛽 ) =  𝜕𝛼+𝛽𝑄 

Yaitu, fungsi tersebut adalah homogen berderajat (𝛼 +  𝛽). Dalam hal 𝛼 +

 𝛽 = 1, terjadi hasil konstan terhadap skala, karena fungsinya adalah homogen 

secara linier. Tetapi harus diingat bahwa fungsi ini bukan fungsi linier, oleh 

karena itu akan membingungkan jika menyebutnya sebagai “homogen linier” atau 

“linier dan homogen”. Bahwa isokuannya mempunyai kemiringan yang negatif 
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dan kecembungan sempurna dapat dibuktikan dengan melihat tanda dari derivatif 

𝑑𝐾/𝑑𝐿 dan 𝑑2𝐾/𝑑𝐿 atau tanda dari 𝑑𝐿/𝑑𝐾 dan 𝑑2𝐿/𝑑𝐾2. Untuk setiap nilai 

output positif 𝑄 0, Q = A𝐾𝛼𝐿 dapat dinyatakan sebagai berikut : 

A𝐾𝛼𝐿 = 𝑄 0 (A, K, L, 𝑄 0 > 0) 

Dengan mengambil logaritma asli dari kedua sisi persamaan tersebut dan 

mengubah urutannya diperoleh sebagai berikut :  

 ln A + 𝛼 ln K + 𝛽 ln L – ln 𝑄0 = 0  

Yang secara implisit mendefinisikan K sebagai fungsi L. Oleh karena itu 

dengan aturan fungsi implisit dan aturan log, kita peroleh hasil sebagai berikut :  

𝑑𝐾

𝑑𝐿
=  

𝜕𝑓/𝜕𝐾

𝜕𝑓/𝜕𝐿
=  

(
β
𝐿)

(
 α 
𝐾 )

=  − 
𝛽

 α 
 < 0 

Jika demikian halnya,  maka :  

𝑑𝐾

 𝑑𝐿
=  

𝑑

𝑑𝐿
 (− 

𝛽

𝛼
) =  − 

𝛽

𝛼
 

𝑑

𝑑𝐿
 (

𝐾

𝐿
) = − 

𝛽

𝛼
 

1

𝐿2
 (− 

𝑑𝐾

𝑑𝐿
− 𝐾)  > 0 

Tanda dari derivatif – derivatif ini menghasilkan isokuan dengan 

kemiringan yang menurun dan cembung pada bidang LK untuk nilai-nilai K dan L 

yang positif. 

2.1.9 Faktor-Faktor Yang Memperngaruhi Produksi 

2.1.9.1 Jumlah Jam Kerja  

Menurut Halim (2011), jam kerja adalah waktu yang dijadwalkan untuk 

perangkat peralatan yang dioperasikan atau waktu yang dijadwalkan bagi pegawai 

untuk bekerja. Jam kerja bagi seseorang sangat menentukan efisiensi dan 

produktivitas kerja.  
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Jumlah jam kerja yang panjang secara tidak langsung akan membuat 

pekerjaan semakin produktif, dan dengan bekerja secara produktif diharapkan 

menghasilkan pendapatan yang baik. Secara umum dapat diasumsikan bahwa 

“semakin banyak jam kerja yang dipergunakan, berarti akan semakin produktif” 

(Nairony Busyro, 2016).  

Jam kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan 

siang hari dan/atau malam hari. Jam kerja bagi para pekerja di sektor swasta diatur 

dalam Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, khususnya 

pasal 77 sampai dengan pasal 85.  

Pasal 77 ayat 1, UU No. 13/2003 mewajibkan setiap pengusaha untuk 

melaksanakan ketentuan jam kerja. Ketentuan jam kerja ini telah diatur dalam 2 

sistem, yaitu :  

1. 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 hari 

kerja dalam 1 mingu; atau  

2. 8 jam kerja alam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 hari 

kerja dalam 1 minggu.  

Pada sistem jam kerja tesebut juga diberikan batasan jam kerja yaitu 40 

(empat puluh) jam dalam satu minggu. Apabila melebihi dari ketentuan waktu 

kerja tersebut, maka waktu kerja bisa dianggap masuk sebagai waktu kerja lembur 

sehingga pekerja/buruh berhak atas upah lembur. 

2.1.9.2 Bahan Baku 

Bahan baku merupakan bahan yang utama didalam melakukan proses 

produksi sampai menjadi barang jadi. Bahan baku meliputi semua barang dan 
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bahan yang dimiliki perusahaan dan digunakan untuk proses produksi. Hal – hal 

yang berkaitan dengan bahan baku selama 1 periode, yaitu  jumlah kebutuhan 

bahan baku selama 1 periode, kelayakan harga barang, kontinuitas persediaan 

barang, kualitas bahan baku, sifat, dan biaya pengangkutan. Perencanaan 

kebutuhan bahan baku adalah proses untuk menjamin bahwa bahan baku tersedia 

bilamana diperlukan. Ketika suatu usaha memprediksi permintaan terhadap 

produknya di masa mendatang, waktu bahan baku harus datang dapat ditentukan 

untuk mencapai tingkat produksi yang memenuhi permintaan yang diprediksi 

(Madura, 2001 : 294).    

Pengertian bahan baku menurut Zaki Baridwan (2009) adalah barang – 

barang yang akan menjadi bagian dari produk jadi yang dengan mudah dapat 

diikuti biayanya. Menurut Nova (2017) fungsi produksi menggambarkan 

hubungan input dan output, sehingga apabila input bertambah maka output juga 

meningkat. Bertambahnya jumlah bahan baku yang digunakan maka akan 

meningkatkan hasil produksi.  

Bahan baku dalam penelitian ini merupakan jumlah bahan baku yang 

digunakan adalah bahan baku utama yang menunjang produksi bordir. Jika harga 

bahan baku meningkat maka perusahaan biasanya akan mengurangi jumlah 

produksi yang dihasilkan untuk menekan biaya produksi, atau perusahaan juga 

dapat memutuskan untuk meningkatkan harga jual output. Akan tetapi jika harga 

jual meningkat, maka permintaan akan output akan menurun dan produksi pun 

ikut menurun.  
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2.1.9.3 Unit Mesin 

Mesin adalah alat mekanik atau elektrik yang mengirim atau mengubah 

energi untuk melakukan atau membantu pelaksanaan tugas manusia. Biasanya 

membutuhkan sebuah masukan (input) sebagai pelatuk, mengirim energi yang 

telah diubah menjadi sebuah keluaran (output), melakukan tugas yang telah diatur 

sedemikian rupa.  

Menurut Sofjan Assauri (2008), mesin adalah suatu peralatan yang 

digerakan oleh suatu kekuatan atau tenaga yang dipergunakan untuk membantu 

manusia dalam mengerjakan produk atau bagian-bagian produk tertentu.  

Kapasitas mesin terdiri dari kapasitas terpasang dan kapasitas terpakai. 

Kapasitas terpasang merupakan jumlah maksimum dari bahan baku yang dapat 

diolah oleh mesin tersebut. Sedangkan, kapasitas terpakai merupakan jumlah 

minimum dari bahan baku yang dapat diolah oleh mesin (Efi Herawati, 2008). 

2.1.9.4 Pengalaman Berusaha 

Pengalaman diartikan sebagai sesuatu yang pernah dialami (dijalani, dirasai, 

ditanggung). KBBI, (2005). Pengalaman dapat diartikan juga sebagai memori 

episodic, yaitu memori yang menerima dan menyimpan peristiwa yang terjadi 

atau dialami individu pada waktu dan tempat tertentu, yang berfungsi sebagai 

referensi otobiografi.  

Staw dalam penelitian Wahyuni, (2012), berpendapat bahwa pengalaman 

dalam menjalankan usaha merupakan prediktor terbaik bagi keberhasilan, 

terutama bila bisnis baru itu berkaitan dengan pengalaman bisnis sebelumnya.  
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Pengalaman berusaha menentukan keterampilan dalam melaksanakan suatu 

tugas tertentu, pengalaman kerja dapat berdampak positif atau negatif terhadap 

kemampuan seseorang (Nasarudin Fadiah, 2008). Pengalaman berusaha 

merupakan modal utama seseorang untuk terjun dalam bidang tertentu. 

Perusahaan yang belum begitu besar omset keluaran produksinya, cenderung lebih 

mempertimbangkan pengalaman daripada pendidikan yang telah diselesaikannya. 

Johnson (2007) menyatakan bahwa pengalaman memunculkan potensi seseorang. 

Potensi penuh akan muncul bertahap seiring berjalannya waktu sebagai tanggapan 

terhadap bermacam-macam pengalaman. Jadi sesungguhnya yang penting 

diperhatikan dalam hubungan tersebut adalah kemampuan seseorang untuk belajar 

dari pengalamannya, baik pengalaman manis maupun pahit.  

Maka pada hakikatnya pengalaman adalah pemahaman terhadap sesuatu 

yang dihayati dan dengan penghayatan serta mengalami sesuatu diperoleh 

pengalaman, keterampilan ataupun nilai yang menyatu pada potensi diri. Orang 

yang berpengalaman dalam bekerja memiliki kemampuan kerja yang lebih baik 

dari orang yang baru saja memasuki dunia kerja, karena orang tersebut telah 

belajar dari kegiatan-kegiatan dan permasalahan yang timbul dalam kerjanya.  

Kebutuhan akan pengalaman mengolah usaha semakin diperlukan dengan 

meningkatnya kompleksitas lingkungan. Ada bukti kuat bahwa wirausaha 

memiliki orang tua yang bekerja mandiri atau berbasis sebagai wirausaha. 

Kemandirian dan fleksibelitas yang ditularkan oleh orang tua seperti itu melekat 

dalam diri anak-anaknya sejak kecil. Sifat mandiri inilah yang kemudian 

mendorong mereka untuk mendirikan usaha sendiri. Meski tidak ada studi 
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banding dengan wirausaha yang orang tuanya bukan wirausaha, relasi dengan 

orang yang wirausaha tampak menjadi aspek penting yang membentuk keinginan 

seseorang untuk menjadi wirausaha. 

Dengan adanya pengalaman berusaha maka telah terjadi proses penambahan 

ilmu pengetahuan dan ketrampilan serta sikap pada diri seseorang, sehingga dapat 

menunjang dalam mengembangkan diri dengan perubahan yang ada. Dengan 

pengalaman yang didapat seseorang akan lebih cakap dan terampil serta mampu 

melaksanakan tugas pekerjaannya.  

Pengalaman berusaha dapat diartikan sebagai interaksi diri pribadi dengan 

lingkungan, dimana didalamnya seseorang belajar secara aktif dan interaktif 

dengan lingkungan tersebut. Istilah pengalaman yang lain juga didapat diartikan 

sebagai hasil belajar. Pengalaman yang di peroleh seseorang meliputi aspek, yaitu: 

1. Pengalaman berupa pengetahuan  

2. Pengalaman berupa keterampilan 

3. Pengalaman berupa sikap atau nilai  

Pengalaman berupa keterampilan dapat memberikan kesejahteraan pribadi, 

baik lahiriah maupun batiniah, karena keterampilan yang lebih maka seseorang 

akan mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk meningkatkan 

pendapatannya Riyanto (Irham, 2011:30). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkaya prespektif penelitian ini, maka selain dari kajian teori 

yang telah dijelaskan, dilakukan juga review terdahulu beberapa penelitian 

sebelumnya. 
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1. Sri Pratiwi, Sya’ad Afifuddin, Jhon Tafbu Ritonga dan Rujiman (2010), 

jurnal ini meneliti mengenai “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Produksi Industri Kecil Sepatu dan Konveksi di Kota 

Medan”. Hasil dari penelitian ini dengan menggunakan model Ordinary 

Least Square (OLS) menunjukkan bahwa modal usaha, tenaga kerja, 

dan jam bekerja berpengaruh positf dan signifikan terhadap peningkatan 

hasil produksi industri kecil sepatu. Sedangkan pengalaman berusaha 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap peningkatan hasil 

produk industri kecil sepatu. Faktor modal usaha sangat dominan 

mempengaruhi peningkatan hasil produksi industri kecil sepatu. 

Sedangkan dalam industri kecil konveksi, variabel independen modal 

usaha dan pengalaman berusaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan hasil produksi industri kecil konveksi, sedangkan 

tenaga kerja dan jam kerja berpengaruh positif tetpai tidak signifikan 

terhadap peningkatan hasil produksi industri kecil konveksi. 

2. Efi Herawati (2008), tesis ini meneliti mengenai “Analisis Pengaruh 

Faktor Produksi Modal, Bahan Baku, Tenaga Kerja dan Mesin 

Terhadap Produksi Glycerine Pada PT. Flora Sawita Chemindo 

Medan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

faktor produksi modal, bahan baku, tenaga kerja dan mesin berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produksi Glycerine. Sedangkan secara 

parsial faktor produksi modal, bahan baku, tenaga kerja dan mesin juga 

berpengaruh positif dan  signifikan terhadap produksi Glycerine PT. 
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Flora Sawita Chemindo dan variabel yang dominan mempengaruhi 

produksi Glycerine adalah bahan baku. Koefisien determinasi (𝑅 2 ) 

menunjukkan bahwa variabel bebas yang diteliti mampu menjelaskan 

97% terhadap produksi Glycerine dan sisanya sebesar 3% dijelaskan 

oleh variabel bebas lainnya yang tidak diteliti. 

3. Ismi Ayu Suroyah (2016), jurnal ini meneliti mengenai “Analisis 

Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Nilai Produksi Industri Kecil Tenun 

Ikat di Kabupaten Jepara (Studi Kasus di Desa Troso, Kecamatan 

Pecangan District, Jepara Regency)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh tenaga kerja dan bahan baku terhadap 

nilai produksi tenun ikat torso. Penelitian ini merupakan penelitian ex-

facto bersifat asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu pemilik usaha industri tenun ikat di Desa 

Troso sebanyak 287 orang. Sampel yang digunakan berjumlah 74 

orang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 

dokumentasi. Model penelitian mengadopsi fungsi Cobb-Douglas dan 

dianalisis dengan analisis regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan tenaga 

kerja terhadap nilai produksi tenun ikat torso; (2) terdapat pengaruh 

positif dan signifikansi bahan baku terhadap nilai produksi tenun ikat 

troso; (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan tenaga kerja dan 

bahan baku secara bersama-sama terhadap nilai produksi tenun ikat 

troso. Dalam penelitian ini ditemukan return to scale pada industri 
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tenun ikat troso bersifat descreasing return to scale karena penambahan 

1 persen tenaga kerja dan bahan baku akan menambah nilai produksi 

kurang dari 1 persen. Nilai 𝑅2 sebesar 0,466 menunjukkan bahwa 

sebesar 46,6% variasi nilai produksi tenun ikat troso dipengaruhi oleh 

variasi tenaga kerja dan bahan baku, sedangkan yang sebesar 53,4% 

dipengaruhi oleh variasi variabel lain diluar penelitian ini. 

4. Lisnawati Iryadini (2010), jurnal ini meneliti mengenai “Analisis Faktor 

Produksi Industri Kecil Kerupuk Kabupaten Kendal”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat produksi pada industri kecil 

kerupuk di Kabupaten Kendal, dan seberapa besar pengaruh variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian (input modal kerja, input 

tenaga kerja, dan input bahan baku) terhadap output yang dihasilkan 

pada industri kecil kerupuk. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

survey terhadap seluruh produsen kerupuk berbahan baku tepung 

tapiokadi Kabupaten Kendal dan dianalisis dengan regresi. Model yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model fungsi produksi Cobb 

Douglas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen yaitu modal kerja, tenaga kerja, dan bahan baku 

berpengaruh positif terhadap variabel dependen (output produksi 

kerupuk), dengan masing-masing koefisien regresi 0,010 untuk modal 

kerja, 0,018 untuk tenaga kerja dan 0,988 untuk bahan baku. Namun 

demikian hanya variabel bahan baku yang berpengaruh signifikan 

terhadap output produksi kerupuk. Hal ini dikarenakan jumlah bahan 
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baku yang digunakan dalam produksi menghasilkan kerupuk dalam 

jumlah yang hampir sama. 

5. Syaiful Rizal Ramadhan (2013), jurnal ini meneliti mengenai “Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Pada Tenaga Kerja”. 

Penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana yang digunakan 

untuk mengetahui apakah terdapat variabel upah, jam kerja, dan usia, 

berpengaruh terhadap produksi pada tenaga kerja pada CV. Hasil 

penelitian menunjukkan koefisien variabel upah, jam kerja, dan usia 

mempunyai pengaruh positif terhadap produksi. 

2.3 Kerangka Pemikiran  

Dari beberapa referensi teori yang dijabarkan sebelumnya, tulisan ini 

mencoba mengkaji bagaimana keterkaitan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi produksi bordir di kawasan sentra industri bordir Kecamatan 

Kawalu Kota Tasikmalaya. Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan 

bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai 

tambah untuk mendapatkan keuntungan. Hasil industri tidak hanya berupa barang, 

tetapi juga dalam bentuk jasa. Produksi merupakan proses dimana input diubah 

menjadi output. Produksi juga merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas 

ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input. Produksi dalam 

penelitian ini merupakan variabel dependen atau variabel terikat sedangkan 

variabel independen atau variabel bebasnya adalah jumlah jam kerja, bahan baku, 

unit mesin dan pengalaman berusaha. 
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Hubungan antara jam kerja dengan produksi, variabel yang berpengaruh 

positif terhadap produksi adalah tenaga kerja. Dimana jumlah tenaga kerja dan 

produktivitas tenaga kerja dapat mempengaruhi jumlah output atau produk yang 

akan dihasilkan. Dalam hal ini jumlah tenaga kerja sangat erat kaitannya dengan 

jam kerja. Sama halnya dengan variabel tenaga kerja, jam kerja dapat berpengaruh 

terhadap produktivitas tenaga kerja yang kemudian berpengaruh terhadap jumlah 

output atau produk yang dihasilkan (Sri Pratiwi, dkk, 2010). 

Produksi juga dipengaruhi oleh bahan baku, jika bahan baku ditambah maka 

jumlah produksi yang dihasilkan oleh perusahaan akan bertambah. Apabila harga 

bahan baku meningkat maka perusahaan biasanya akan mengurangi jumlah 

produksi yang dihasilkan, untuk menekan biaya produksi perusahaan juga dapat 

memutuskan untuk meningkatkan harga jual output. Akan tetapi jika harga jual 

meningkat, maka permintaan output akan menurun dan produksipun ikut menurun 

(Ismi Ayu, 2016). 

Mesin juga dapat mempengaruhi produksi yaitu mesin merupakan pengaruh 

awal dari terjadinya suatu proses produksi yang mana input mesin merupakan 

input terpenting untuk memperlancar dan mempercepat suatu proses produksi. 

Dengan semakin banyak unit mesin yang digunakan dalam sebuah usaha maka 

akan meningkatkan produksi. Apabila mesin tidak ada maka proses produksi 

bordir tidak berjalan. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa mesin mampu untuk 

mempercepat proses produksi, artinya untuk menghasilkan sebuah produksi 

dibutuhkan mesin. Maka dari itu perubahan mesin akan mempengaruhi produksi 

bordir (Efi Herawati, 2008). 
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Pengalaman berusaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama 

seorang pelaku usaha menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi 

produktivitasnya dan keahliannya. Semakin tinggi pengalaman berusaha maka 

semakin tinggi pula keterampilan yang dimiliki, yang pada akhirnya akan 

berpengaruh pada tingkat output produksi yang bersangkutan, Sehingga dapat 

menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil daripada 

hasil penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha maka akan dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen. Sehingga 

pengalaman berusaha berpengaruh positif terhadap produksi bordir. Pengalaman 

dalam operasional berusaha berdasarkan pada bisnis yang sudah dijalankan. Hal 

ini akan mengindikasikan kebutuhan akan informasi mengenai produksi bordir 

sangat diperlukan. Masa mengelola perusahaan diukur mulai dari pemilik usaha 

yang mengelola atau memimpin perusahaan sampai penelitian ini dilakukan (Sri 

Pratiwi, 2010). 

Produksi dalam penelitian ini merupakan variabel dependen atau variabel 

terikat sedangkan variabel independen atau variabel bebasnya adalah jumlah jam 

kerja, bahan baku, unit mesin dan pengalaman berusaha.   

Pada model fungsi produksi Cobb Douglas, nilai koefisien pangkat 

sekaligus menunjukkan besaran elastisitas masing-masing faktor input terhadap 

output, sedangkan return to scale dapat dihitung dengan menjumlahkan koefisien 

pangkat tersebut (Vinta, 2013). Agar penelitian ini lebih terarah maka dapat 

dilihat melalui skema kerangka pemikiran pada gambar 2.5. 
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Gambar 2.5 

Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis   

Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap produksi kerajinan bordir. Hipotesis 

sementara yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Jam kerja mempunyai pengaruh positif terhadap produksi kerajinan 

bordir.  

2. Bahan baku mempunyai pengaruh positif terhadap produksi kerajinan 

bordir.  

3. Unit Mesin mempunyai pengaruh positif terhadap produksi kerajinan 

bordir.  

4. Pengalaman berusaha mempunyai pengaruh positif terhadap produksi 

kerajinan bordir.  

5. Ada pengaruh jam kerja, bahan baku dan unit mesin terhadap produksi 

kerajinan bordir. 
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